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ABSTRACT

This research was conducted on Dadimuliyo Lingkungan Il, Kisaran Subdistrict, Asahan
District in April into June 2016. The experiment was arranged in Randomized Complete
Block Design with two factors and 3 replication. The first factor is the gived chicken fertilizer
that Ap = 0 kg/polybag, A, = 2 kg/polybag, A, = 4 kg/polybag. Second factor is SP 36
Fertilizer that P, = 0 g/polibag, P, = 30 g/polibag, P, = 60 g/polibag. Parameters were
observed is increased of hight plant (cm), increase number of leaf (sheet), increase of stem
diameter (mm) and increase of leaf area (cm?). Statistical analysis show that the gived
chicken fertilizer have significantly effect of the increase of high plant in 4 MST, increase
number of leaf in 2, 4 and 6 MST only. The gived of SP 36 fertilizer have significantly effect
of the increase of hight plant in 2 MST. No intraction of the gived chicken fertilizer and SP
36 fertilizer of the growth gaharu nursery.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Dadimuliyo Lingkungan IlI, Kecamatan Kisaran
Barat, Kabupaten Asahan pada bulan April hingga Juni 2016. Rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor
dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah pemberian pupuk kandang ayam terdiri dari 3
taraf yaitu Ao = 0 kg/polibag, A; = 2 kg/polibag, A, = 4 kg/polibag. Faktor yang kedua
pemberian pupuk SP 36 terdiri dari 3 taraf yaitu Py = 0 g/polibag, P4 = 30 g/polibag, P, = 60
g/polibag. Parameter yang diamati adalah pertambahan tinggi tanaman per tanaman
sampel (cm), pertambahan jumlah daun per tanaman sampel (helai), pertambahan
diameter batang per tanaman sampel (mm), pertambahan luas daun per tanaman sampel
(cm?). Analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam hanya
berpengaruh terhadap pertambahan tinggi tanaman bibit gaharu umur 4 MST,
pertambahan jumlah daun umur 2, 4 dan 6 MST. Pemberian pupuk SP 36 hanya
berpengaruh terhadap pertambahan tinggi tanaman umur 2 MST. Tidak terjadi interaksi
antara pemberian pupuk kandang ayam dan pupuk SP 36 terhadap pertumbuhan bibit
gaharu.

Kata Kunci: pupuk kandang ayam, SP-36, gaharu
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PENDAHULUAN

Tanaman gaharu (Aquilaria malaccensis Lamrk.) adalah sejenis pohon yang
menghasilkan gubal gaharu sehingga dikenal sebagai tanaman penghasil gaharu, jenis ini
dikenal dengan nama tanaman keras. Tanaman penghasil gaharu tergolong dalam
kelompok Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK). Produk gaharu memiliki banyak kegunaan di
antaranya sebagai bahan baku untuk obat-obatan, kosmetik, parfum, sehingga termasuk
komoditi komersial yang bernilai ekonomi tinggi. Sepesies ini terdaftar dalam appendix |l
CITES sebagai tumbuhan langka. Kelangkaan spesies ini disebabkan perubahan gaharu
yang tidak terkendali di hutan alam (Santoso dan Sumarna, 2006).

Gaharu adalah produk HHBK dalam bentuk gumpalan, serpihan atau bubuk yang
memiliki aroma keharuman khas bersumber dari kandungan bahan kimia berupa resin.
Gaharu terbentuk dalam jaringan kayu, akibat pohon terinfeksi penyakit cendawan (fungi)
yang masuk melalui luka batang (patah cabang). Gaharu pertama dikenal dalam bentuk
gubal, ditemukan di Assam, India dari pohon jenis Aquilaria agaloccha Rottb pada abad ke-
7 (Sukandar, 2009).

Di indonesia dikenal mulai abad ke-12 diperdagangkan barter antara masyarakat
Kalbar dan Sumsel dengan pedagang Kwang Tung, China. Gaharu dalam bentuk gubal
semula dipungut dari pohon penghasilnya di dalam hutan dengan cara menebang pohon
hidup dan mencacahnya untuk mendapatkan bagian yang bergaharu. Komoditas gaharu
telah cukup lama dikenal masyarakat umum. Dari puluhan jenis tanaman yang berpotensi
tersebut, Aquilaria malaccensis adalah tanaman penghasil gaharu berkualitas terbaik
dengan nilai jual yang tinggi, jenis ini termasuk dalam family Thymelleaceae (Sukandar,
2009).

Gubal gaharu adalah gubal kayu yang berasal dari pohon penghasil gaharu yang
memiliki kandungan damar dengan wangi aroma yang agak kuat, biasanya gubal gaharu
bewarna hitam atau kehitam-hitaman berseling coklat (Setyaningrum dan Saparianto,
2014).

Penggunaan pupuk kimia (pupuk anorganik) yang berlebih tidak mengikuti anjuran
dan teknik pemberian pupuk kimia tersebut dengan tidak diimbangi pemberian pupuk
organik berupa kotoran hewan (kotoran ayam, puyuh, sapi, kambing. Salah satu sumber
pupuk organik yang umum adalah pupuk kandang ayam (Luthfyrakhman, 2013).

Hasil analisis menyatakan bahwa pupuk kandang ayam mengandung pH 7,1 —
netral, C-organik 17.61% sangat tinggi, N 1,32%, P,0s5 3,10%, KO 1,24% C/N 13.
Berdasarkan hasil tersebut bahwa kotoran ayam mengandung C-organik sangat tinggi
17.61% artinya dapat digunakan sebagai pupuk organik penyubur tanah (Yuliarti, 2009).

Pupuk SP-36 merupakan pupuk P adalah bentuk super pospat yang mengandung
36% P,0s yang di dalam tanah tidak segerah tersedia dan sebagaian terfiksasi (Jutono,
2007).

Interaksi yang terjadi antar pupuk organik dengan pupuk P dalam mengurangi
retensi P yang tinggi adalah karena adanya asam organik dan garam organik yang berasal
dari pupuk kandang yang banyak mengandung gugus-gugus karboksil sehingga akan
mengganti P yang terjerap dalam hidruos oksida Al dan akan melepas H,PQO, yang
dibutukan oleh tanaman. Selanjutnya akan terbentuk kompleks organik metal dengan
pupuk organik sehingga apabila ditambah pupuk P kedalam tanah maka P tidak dapat
dapat diserap oleh koloid tanah. Koloid tanah tersebut terlindungi oleh pupuk organik dan
akhirnya pupuk SP 36 yang diberikan akan menambah ketersediaan P yang meningkat
akan diikat pula dengan serapan P yang semangkin meningkat (Maryam dan Hudaya,
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2002). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pemberian pupuk kandang ayam
dan pupuk SP 36 terhadap pertumbuhan bibit gaharu (Aquilaria malaccensis).

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Dadimuliyo Lingkungan II, Kecamatan
Kisaran Barat, Kabupaten Asahan, Propinsi Sumatera Utara dengan tofografi datar berada
pada ketinggian £ 15 m dpl. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April hingga
bulan Juni 2016.

Metode Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak

Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah
pemberian pupuk kandang ayam terdiri dari 3 taraf yaitu A; = 0 kg/polibag, A; = 2
kg/polibag, A, = 4 kg/polibag. Faktor yang kedua pemberian pupuk SP 36 terdiri dari 3 taraf
yaitu Py = 0 g/polibag, P4 = 30 g/polibag, P, = 60 g/polibag. Parameter yang diamati adalah
pertambahan tinggi tanaman per tanaman sampel (cm), pertambahan jumlah daun per
tanaman sampel (helai), pertambahan diameter batang per tanaman sampel (mm),
pertambahan luas daun per tanaman sampel (cmz).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertambahan tinggi tanaman per tanaman sampel (cm)

Analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam dan
pupuk SP 36 serta interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan tinggi
tanaman pada umur 6 MST. Tetapi pemberian pupuk kandang ayam berpengaruh sangat
nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman umur 4 MST, sedangkan pemberian pupuk
SP 36 berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman umur 2 MST.

Rataan pengaruh pupuk kandang ayam dan pupuk SP 36 terhadap pertambahan
tinggi tanaman bibit gaharu pada umur 6 MST dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Pengaruh Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk SP 36 terhadap
Pertambahan Tinggi Tanaman Bibit Gaharu pada Umur 6 MST

A/P Ao Ay Ay Rataan

Po 1,33 1,33 1,33 1,33

P, 1,11 1,67 1,11 1,30

P, 2,00 1,44 1,44 1,63
Rataan 1,48 1,48 1,30 KK =38,41%

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa pupuk kandang ayam dengan dosis 0 kg/polibag
dan 2 kg/polibag (Aq dan A4) menunjukkan pertambahan tinggi tanaman tertinggi yaitu 1,48
cm, sedangkan dosis 4 kg/polibag (Az) menunjukkan pertambahan tinggi tanaman
terendah yaitu 1,30 cm.
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Selanjutnya pada Tabel 1 juga dapat dilihat bahwa pupuk SP 36 dengan dosis 60
g/polibag (P2) menunjukkan pertambahan tinggi tanaman tertinggi yaitu 1,63 cm, disusul
dengan dosis 0 g/polibag (Py) yaitu 1,33 cm dan dosis 30 g/polibag (P4) yaitu 1,30 cm yang
merupakan pertambahan tinggi tanaman terendah.

Pertambahan jumlah daun per tanaman sampel (helai)

Analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam
berpengaruh nyata terhadap pertambahan jumlah daun pada semua umur amatan.
Sedangkan pemberian pupuk SP 36 serta interaksinya keduanya berpengaruh tidak nyata
terhadap pertambahan jumlah daun pada semua umur amatan.

Hasil uji beda pengaruh pupuk kandang ayam dan pupuk SP 36 terhadap
pertambahan jumlah daun bibit gaharu pada umur 6 MST dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Beda Pengaruh Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk SP 36 terhadap
Pertambahan Jumlah Daun Bibit Gaharu pada Umur 6 MST

A/P Ao Aq A, Rataan

Po 3,44 4,11 4,22 3,93

P4 3,11 3,56 3,33 3,33

P2 4,89 4,00 3,67 4,19
Rataan 3,81b 3,89b 3,74a KK =19,67%

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada baris dan kolom yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% dengan Uji DMRT.

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa pupuk kandang ayam dengan dosis 0 kg/polibag
dan 2 kg/polibag (Ao, dan A;) menunjukkan pertambahan jumlah daun terbanyak yaitu
masing-masing sebesar 3,81 helai dan 3,89 helai, berbeda nyata dengan dosis 4
kg/polibag (A2) menunjukkan pertambahan jumlah daun paling sedikit yaitu 3,74 helai.

Selanjutnya pada Tabel 2 juga dapat dilihat bahwa pupuk SP 36 dengan dosis 60
g/polibag (P2) menunjukkan pertambahan jumlah daun terbanyak yaitu 4,19 helai, disusul
dengan dosis 0 g/polibag (P,) yaitu 3,93 helai dan dosis 30 g/polibag (P,) yaitu 3,33 helai
yang merupakan pertambahan jumlah daun paling sedikit.

Pertambahan diameter batang per tanaman sampel (mm)

Analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam dan
pupuk SP 36 serta interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan diameter
batang pada semua umur amatan.

Rataan pengaruh pupuk kandang ayam dan pupuk SP 36 terhadap pertambahan
diameter batang bibit gaharu pada umur 6 MST dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rataan Pengaruh Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk SP 36 terhadap
Pertambahan Diameter Batang Bibit Gaharu pada Umur 6 MST

A/P Ao Ay Ao Rataan

Po 0,07 0,07 0,06 0,06

P 0,19 0,07 0,04 0,10

P, 0,08 0,09 0,03 0,07
Rataan 0,11 0,07 0,04 KK =106,29%

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa pupuk kandang ayam dengan dosis 0 kg/polibag
(Ap) menunjukkan pertambahan diameter batang tertinggi yaitu 0,11 mm, disusul dengan
dosis 2 kg/polibag (A;) yaitu 0,07 mm, sedangkan dosis 4 kg/polibag (A,) menunjukkan
pertambahan diametern batang terendah yaitu 0,04 mm.

Selanjutnya pada Tabel 3 juga dapat dilihat bahwa pupuk SP 36 dengan dosis
dosis 30 g/polibag (P;) menunjukkan pertambahan diameter batang tertinggi yaitu 0,10
mm, disusul dengan dosis 60 g/polibag (P>) yaitu 0,07 mm dan dosis 0 g/polibag (Po) yaitu
0,06 mm yang merupakan pertambahan diameter batang terendah.

Pertambahan luas daun per tanaman sampel (cm?)

Analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam dan
pupuk SP 36 serta interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan luas daun
pada semua umur amatan.

Rataan pengaruh pupuk kandang ayam dan pupuk SP 36 terhadap pertambahan
luas daun bibit gaharu pada umur 6 MST dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan Pengaruh Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk SP 36 terhadap
Pertambahan Luas Daun Bibit Gaharu pada Umur 6 MST

A/P Ao Aq Ao Rataan

Po 2,33 1,83 1,00 1,72

P4 1,50 0,92 1,08 1,17

P, 3,08 2,00 1,08 2,06
Rataan 2,31 1,58 1,06 KK =81,38%

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa pupuk kandang ayam dengan dosis 0 kg/polibag
(Ag) menunjukkan pertambahan luas daun terluas yaitu 2,31 cm?, disusul dengan dosis 2
kg/polibag (A;) vyaitu 1,58 cm? sedangkan dosis 4 kg/polibag (A;) menunjukkan
pertambahan luas daun terkecil yaitu 1,06 cm?.

Selanjutnya pada Tabel 1 juga dapat dilihat bahwa pupuk SP 36 dengan dosis 60
g/polibag (P,) menunjukkan pertambahan luas daun terluas yaitu 2,06 cm?, disusul dengan
dosis 0 g/polibag (Po) yaitu 1,72 cm? dan dosis 30 g/polibag (P,) yaitu 1,17 cm? yang
merupakan pertambahan luas daun terkecil.
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KESIMPULAN
Pemberian pupuk kandang ayam hanya berpengaruh terhadap pertambahan tinggi
tanaman bibit gaharu umur 4 MST, pertambahan jumlah daun umur 2, 4 dan 6 MST.
Pemberian pupuk SP 36 hanya berpengaruh terhadap pertambahan tinggi tanaman umur 2
MST.
Tidak terjadi interaksi antara pemberian pupuk kandang ayam dan pupuk SP 36
terhadap pertumbuhan bibit gaharu.
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